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ABSTRACT

STUDENTS’ IMPLICATIONS FOR SAFARI ACTIVITIES OF UKMK LPTQ&D UIN RADEN
FATAH PALEMBANG:CHARACTER DEVELOPMENT STUDIES. In today's social life there
are still many unresolved problems in the field, one of which is a moral crisis such as
promiscuity, crimes against friends, theft, cheating habits, drug abuse, pornography and
vandalism. The moral crisis will poison generations, especially students. To overcome these
problems among students, namely the need for character education in universities. The
purpose of this study is to identify the implications of student safari activities for UKMK
LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang and describe the implementation of the student safari
activities. The research method used is descriptive qualitative and makes UKMK LPTQé&D
UIN Raden Fatah Palembang the object of research. Collecting data through interviews and
documentation (primary data) and books, journals or other articles (secondary data) and
analyzing data by integrating the results of interviews with other journals, books or articles
and then made an interpretation. The result is that the implications of the student safari
activities of UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang in character development studies
are  developing  religious character, respecting achievement, responsibility,
friendship/communicative and cooperation. The activities in implementing the student safari
activities of UKMK LPTQ&D are tadarusan, lectures ramadhan, teaching religious materials
in schools, holding competitions and torch parades.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses sosial baik di dalam kampus maupun di luar kampus
untuk meningkatkan keterampilan sosial serta pengembangan kepribadian mahasiswa
(Jamaludin et al, 2021). Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk mengembangkan
kepribadian mahasiswa, yang mana di dalam pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan sikap,
pengetahuan dan keterampilan mahasiswa (Fadil & Rahmawati, 2022). Pendidikan juga tidak
hanya sekedar berinteraksi melalui elektronik agar mahasiswa secara aktif mengembangkan
kepribadiannya sendiri. Pendidikan juga harus diramu sedemikian rupa supaya pendidikan di
dalam kampus memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan karakter mahasiswa
(Tanis, 2013).

Tapi nyatanya dikehidupan sosial berdasarkan artikel News UAD (2016) bahwasannya di
kehidupan sosial saat ini masih krisis moral. Masih banyak masalah sosial yang belum tuntas
seperti pergaulan bebas, kejahatan terhadap teman, pencurian, kebiasaan menyontek,
penyalahgunaan obat-obatan, pornografi serta perusakan. Krisis moral tersebut tidak akan
dibiarkan begitu saja meracuni generasi bangsa khususnya mahasiswa (Aisyah, 2019). Untuk
menghadapi permasalahan tersebut di kalangan mahasiswa, yaitu perlu adanya pendidikan
karakter di perguruan tinggi.

Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai untuk
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian mahasiswa sehingga menjadi satu dalam perilaku
kehidupan (Nugroho & Pangestika, 2017). Lickona (1996) menyatakan bahwa pendidikan
karakter merupakan sebagai tenda yang luas, mencakup berbagai pendekatan untuk
mengembangkan karakter yang baik. Karakter yang baik tidak dapat dibentuk secara otomatis,
melainkan harus ditumbuhkembangkan dari waktu ke waktu melalui proses berkelanjutan baik
di dalam kampus maupun di luar kampus (Pala, 2011).

Adapun 18 nilai karakter yang dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional yang harus dikembangkan di dalam
pendidikan yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tahan air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab (Putry, 2018).
Dari 18 nilai karakter tersebut, ini menjadi tugas perguruan tinggi untuk mengembangkannya
yaitu dengan pendidikan karakter. Karena mahasiswa tidak dapat mengembangkan karakter
yang baik, jikalau mahasiswa itu melakukannya sendiri. Salah satu cara untuk mengembangkan
karakter mahasiswa yaitu melalui wadah organisasi.

Organisasi mahasiswa merupakan salah satu sarana yang ada di dalam kampus yang
memiliki peran dalam mengembangkan karakter mahasiswa. Setiap kegiatan yang ada di dalam
organisasi mahasiswa secara tidak langsung akan mengembangkan karakter seperti kepedulian
terhadap sesama dan masyarakat, bersosialisasi dengan baik, baik dengan sesama maupun
dengan masyarakat (Basri & Dwiningrum, 2020). Organisasi mahasiswa pada hakikatnya
memiliki peran untuk menjadikan mahasiswa belajar untuk menghargai perbedaan, toleransi,
menghormati orang tua, dan menghargai teman sebaya (Suroto, 2016). Oleh sebab itu, organisasi
menjadi langkah perubahan bagi mahasiswa khususnya dalam mengembangkan karakter yang
dapat membawa perubahan bagi kehidupan sosial dan bermasyarakat (Fibrianto & Yuniar, 2020).

UKMK LPTQ&D merupakan organisasi intra kampus UIN Raden Fatah Palembang yang
bergerak di bidang keagamaan yang berlandaskan idiologi ahlussunnah wal jama’ah an
nahdliyah. UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang berdiri pada tanggal 20 Oktober 2006.
UKMK LPTQ&D sendiri memiliki tujuan untuk menghidupkan nilai-nilai dan ajaran-ajaran
agama Islam yang berlandaskan idiologi ahlussunnah wal jama’ah an nahdliyah khususnya di
lingkungan kampus UIN Raden Fatah Palembang. Selama 15 tahun atau hampir 16 tahun berdiri
UKMK LPTQ&D telah banyak mengadakan program-program kerja atau kegiatan-kegiatan
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untuk mengembangkan karakter mahasiswa, yaitu salah satu kegiatan unggulannya ialah safari
mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Umum UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah
Palembang periode 2022-2023 bahwasannya kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D biasa
disebut safari Ramadhan. Program tersebut merupakan program pengabdian mahasiswa
terhadap masyarakat, yaitu dengan aktivitas dakwah ke daerah-daerah atau ke desa-desa pada
bulan Ramadhan dalam rangka melakukan kegiatan nyata di kehidupan masyarakat, baik
kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan seperti tausiyah tarawih, khutbah, adzan,
mengadakan perlombaan, pawai obor dan kegiatan pendidikan agama di sekolah. Kegiatan safari
mahasiswa ini diadakan yaitu dengan tujuan khususnya untuk mengembangkan karakter kader-
kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D menjadi mahasiswa yang memiliki karakter yang
berkualitas serta melatih atau mendidik kader-kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D untuk berani
bersosialisasi dan berinteraksi langsung dengan masyarakat, sehingga pada saat kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) kader-kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D sudah siap dan sudah terbiasa
untuk bersosialisasi dan berinterasi dengan masyarakat. Karena KKN merupakan intrakurikuler
yang wajib dilaksanakan oleh mahasiswa (Rustanta et al., 2020). Oleh sebab itu, melalui kegiatan
safari mahasiswa, mahasiswa akan dilatih dan dididik sebelum mahasiswa terjun ke lapangan.

Peneliti tertarik dengan penelitian ini yaitu bahwasannya ada sesuatu keistimewaan dari
kegiatan tersebut dalam mengembangkan karakter mahasiswa. Dalam penelitian ini peneliti akan
mengidentifikasi implikasi kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah
Palembang serta memaparkan implementasi dari kegiatan safari mahasiswa tersebut. Dan
melalui penelitian ini juga akan membantu pembaca untuk menambah wawasannya dalam
mengembangkan karakter mahasiswa melalui kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQé&D UIN
Raden Fatah Palembang.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis (Bernard et
al. 2018). Objek penelitian ini ialah UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang. Yaitu menggali
informasi dari Badan Pengurus Harian (BPH) serta anggota UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah
Palembang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara serta
dokumentasi-dokumentasi (data primer) dan jurnal-jurnal, buku-buku atau artikel lainnya (data
sekunder) (Usman & Ratnasari, 2019). Yaitu dengan mewawancarai Ketua Umum, Badan
Pengurus harian (BPH) dan anggota UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang yang
berjumlah delapan mahasiswa, untuk mengetahui implikasi kegiatan safari mahasiswa UKMK
LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang: studi pengembangan karakter. Serta diperkuat dengan
dokumentasi-dokumentasi kegiatan safari mahasiswa yang diperoleh dari panitia pelaksana
safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang.

Sedangkan analisis data yaitu menganalisis data secara deskriptif. Yaitu dengan mengukur
hasil wawancara terhadap implikasi kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden
Fatah Palembang: studi pengembangan karakter. Hasil wawancara akan dianalisis dengan cara
mereduksi pernyataan dan jawaban yang sesuai dengan fokus penelitian. Lalu penelitian
diperkuat dengan penelitian-penelitian sebelumnya baik dari jurnal maupun buku. Selanjutnya
hasil wawancara, kuesioner dan teori sebelumnya di analisis dengan membuat intepretasi
(Roihan & Fauzi, 2021).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang merupakan program
pengabdian mahasiswa terhadap masyarakat, yaitu dengan aktivitas dakwah ke daerah-daerah
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atau ke desa-desa pada bulan Ramadhan dalam rangka melakukan kegiatan nyata di kehidupan
masyarakat, baik kegiatan keagamaan, sosial, dan pendidikan seperti tausiyah ramadhan,
khutbah, adzan, mengadakan perlombaan, pawai obor dan kegiatan pendidikan agama di
sekolah. Kegiatan safari mahasiswa ini diadakan yaitu dengan tujuan khususnya untuk
mengembangkan karakter kader-kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D menjadi mahasiswa yang
memiliki karakter yang berkualitas serta melatih atau mendidik kader-kader (mahasiswa) UKMK
LPTQ&D untuk berani bersosialisasi dan berinteraksi langsung dengan masyarakat, sehingga
pada saat kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) kader-kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D sudah
siap dan sudah terbiasa untuk bersosialisasi dan berinterasi dengan masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara berkenaan dengan kegiatan safari mahasiswa UKMK
LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang dalam studi pengembangan karakter bahwasannya ada
lima karakter yang dikembangkan dalam kegiatan safari mahasiswa, yaitu nilai karakter religius,
menghargai prestasi, tanggung jawab, bersahabat/komunikatif dan kerjasama. Pertama,
pengembangan karakter religius. Hariandi & Irawan (2016) menyatakan bahwa karakter religius
merupakan perilaku yang berhubungan dengan hal-hal spiritual, patuh melaksanakan ajaran-
ajaran yang dianutnya. Melalui pengalaman hidup seseorang dapat menyadari, memahami, dan
menerima keterbatasan dirinya sehingga membangun rasa syukur kepada Allah SWT, hormat
kepada sesama dan lingkungan alam. Berkenaan dengan karakter religius, melalui hasil
wawancara bersama FA, DA dan AM, mereka menyatakan bahwa:

“Dalam mengembangkan karakter religius mahasiswa dalam kegiatan safari ramadhan, Kami
mengembangkannya melalui kegiatan tausiyah ramadhan dan tadarusan. Karena dengan adanya
kegiatan tausiyah ramadhan dan tadarusan, kita akan mengingat Allah, kita akan bersyukur atas
nikmat Allah yang diberikan kepada kita. Melalui kegiatan itulah, kita mengembangkan karakter
religius, baik untuk mahasiswa maupun masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut Kami lakukan setiap
hari dalam satu minggqu pelaksanaan kegiatan safari ramadhan.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya melalui kegiatan tausiyah ramadhan dan
tadarusan dalam kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D dapat mengembangkan karakter
religius mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Ahsanulkhaq (2019) bahwasannya cara yang
efektif untuk mengembangkan karakter religius yaitu dengan pembiasaan dengan kegiatan-
kegiatan keagamaan dan mengamal nilai-nilai keagamaan setiap hari. Dengan pembiasaan
kegiatan tausiyah ramadhan dan tadarusan selama satu minggu, mahasiswa akan terbiasa
dengan kegiatan-kegiatan keagamaan dan melalui kegiatan tersebut juga mahasiswa dapat
mengingat serta membangun rasa syukur kepada Allah SWT.

Kedua, pengembangan karakter menghargai prestasi. Karakter menghargai prestasi
merupakan sikap atau tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi masyarakat, mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain (Kurniawan,
2015). Yaitu dengan memberikan penghargaan atas prestasi yang diraih, serta menciptakan
suasana pembelajaran untuk memotivasi peserta didik berprestasi (Hendriana & Jacobus, 2016).
Berkenaan dengan karakter menghargai prestasi, melalui hasil wawancara bersama SE dan EL,
mereka menyatakan bahwa:

“Dalam kegiatan safari ramadhan ini kami juga mengembangkan karakter kader dalam menghargai
prestasi seseorang. Dalam mengembangkan karakter menghargai prestasi kader-kader, kami
melaksanakan dua kegiatan yaitu 1) perlombaan dan 2) kegiatan mengajar di sekolah. Dengan
adanya 2 kegiatan tersebut, kami memberikan arahan kepada anggota untuk menghargai prestasi
yang dicapai oleh anak-anak di desa. Dalam perlombaan, bagi anak-anak yang menang lomba kami
berikan piala dan piagam, sedangkan dalam kegiatan mengajar, bagi siswa yang berani
menyampaikan argumennya kami berikan permen atau snack. Dari hal tersebut, kader akan
mengetahui betapa pentingnya menghargai prestasi seseorang, ketika melihat siswa tersebut merasa
senang diberikan penghargaan, apalagi siswa tersebut tambah semangat untuk mengembangkan
potensinya.”
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya melalui kegiatan perlombaan dan
mengajar di sekolah dalam kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D dapat mengembangkan
karakter menghargai prestasi mahasiswa. Sejalan dengan penelitian Maunah (2015) bahwasannya
untuk mengembangkan karakter menghargai prestasi yaitu dengan memberikan prestasi kepada
seseorang yang mendapatkan prestasi, baik akademik maupun non akademik. Melalaui kegiatan
perlombaan mahasiswa akan memberikan apresiasi kepada anak-anak yang menang lomba
seperti piala dan piagam. Sedangkan apresiasi yang diberikan kepada siswa yang berani
berargumen yaitu diberikan permen atau snack. Melalui cara tersebut, ketika mahasiswa melihat
wajah kebahagiaan anak-anak atau siswa yang diberikan apresiasi, maka mahasiswa akan
menyadari pentingnya menghargai prestasi seseorang.

Ketiga, pengembangan karakter tanggung jawab. Karakter tanggung jawab merupakan sikap
atau prilaku yang mau atau mampu melaksanakan tugas ataupun kewajibannya (Arfiah &
Sumardjoko, 2017). Dengan memiliki karakter tanggung jawab seseorang akan memiliki
kehidupan yang lebih indah, karena dengan memiliki karakter tanggung jawab, orang lain akan
menyukainya (Supriyono et al., 2018). Berkenaan dengan karakter tanggung jawab, melalui hasil
wawancara bersama ZE, AR dan MA, mereka menyatakan bahwa:

“Dalam kegiatan safari ramadhan terdapat banyak kegiatan seperti tausiyah ramadhan, tadarusan,
mengajar, mengadakan lomba, dll. Masing-masing kader akan diberi tugas berdasarkan schedule
yang telah disusun serta seuai dengan kemampuan masing-masing kader. Dari tugas yang
diberikan inilah kami dapat melihat tangqung jawab kader, ketika ada kader yang kurang
bertunggung jawab maka kami akan mendidiknya dan memberi tahu manfaat dari menjalankan
amanah. Melalui hal tersebutlah mereka akan melatih karakter tanggung jawab mereka.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya melalui pemberian tugas masing-masing
mahasiswa berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh kader serta menyusun schedule kegiatan
safari mahasiswa UKMK LPTQ&D dapat mengembangkan karakter tanggung jawab mahasiswa.
Sejalan dengan penelitian Yuliani Rochmah (2016) bahwasannya untuk meningkatkan karakter
tanggung jawab yaitu dengan memberikan tugas berdasarkan jadwal yang telah dibuat. Supaya
tugas tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar. Ketua Umum LPTQ&D memberikan tugas
kepada anggotanya untuk menjalankan tugas berdasarkan schedule yang dibuat serta
menyesuaikan dengan kemampuan masing-masing kader. Bagi mahasiswa yang kurang
bertanggung jawab maka akan diarahkan serta diberi masukan tentang manfaat menjalankan
amanah. Dengan cara tersebut, mahasiswa akan melatih rasa tanggung jawabnya serta
memahami bahwa menjalankan tanggung jawab merupakan hal yang penting.

Keempat, karakter bersahabat/komunikatif. Seseorang yang bersahabat/komunikatif adalah
orang yang mudah bergaul dengan orang lain dan biasanya selain mampu menyampaikan, juga
mampu mendengarkan apa yang disampaikan oleh orang lain untuk kemudian direspon dengan
cara yang tepat (Chastanti et al., 2019). Dan seseorang yang bersahabat/komunikatif pasti akan
berinteraksi secara berkelanjutan, tidak malu untuk berinteraksi (Iverson & McPhee, 2002).
Berkenaan dengan karakter bersahabat/komunikatif, melalaui hasil wawancara bersama dengan
FA, EL dan MA, mereka menyatakan bahwa:

“Dalam 1 minggu kami melaksanakan kegiatan safari ramadhan kami tidak terlepas dari
komunikasi. Kami selalu berinteraksi, saling bercerita dan saling bercanda. Hal tersebut kami
lakukan di setiap harinya, baik ketika santai, ketika menjalankan kegiatan, evaluasi maupun ketika
memasak menyiapkan makanan untuk berbuka puasa, kami selalu berinteraksi. Melalui interaksi-
interaksi inilah kami membangun karakter bersahabat/komunikatif kader. Emosional kami semakin
dekat, dan ketika setelah kegiatan safari ramadhan kami saling merindukan satu sama lain. Bahkan
mahasiswa yang awalnya takut berkomunikasi, karena setiap hari kami selalu berinteraksi, ia pun
mulai terbiasa untuk berinteraksi dengan teman-temannya.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya secara alamiah kegiatan safari
mahasiswa mengembangkan karakter bersahabat/komunikatif. Karena dalam satu minggu
kegiatan safari mahasiswa, mahasiswa selalu berinteraksi satu sama lain baik ketika santai, ketika
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menjalankan kegiatan, evaluasi dan memasak menyiapkan makanan untuk berbuka puasa.
Sejalan dengan penelitian Fadil & Rahmawati (2022) untuk mengembangkan karakter
bersahabat/komunikatif yaitu dengan saling berkomunikasi, mahasiswa saling berdiskusi, serta
berani menyampaikan keinginan dan argumennya. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, dengan
seiring waktu karakter bersahabat/komunikatif mahasiswa pun akan berkembang. Serta
mahasiswa yang takut berkomunikasi pun akan terbiasa untuk berinteraksi dengan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut.

Kelima, pengembangan karakter kerjasama. Robert L. Clistrap dalam Santoso dalam (Santoso
et al., 2018) berpendapat bahwa karakter kerjasama merupakan suatu sikap atau perilaku untuk
mengerjakan atau menyelesaikan suatu tugas secara bersama-sama, di dalam kerjasama ini
biasanya ada interaksi antar anggota kelompok dan mempunyai tujuan yang sama untuk tercapai
bersama-sama. Melalui kerjasama seseorang atau kelompok akan mendapatkan hasil yang lebih
baik dan lebih cepat (Setiyanti, 2012). Berkenaan dengan karakter kerjasama, melalui hasil
wawancara bersama ZE, AM dan AR, mereka menyatakan bahwa:

“Untuk menyukseskan kegiatan safari ramadhan pastinya memerlukan kerjasama tim yang baik.
Karena tanpa adanya kerjasama yang baik maka kegiatan safari ramadhan tidak akan mencapai
tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai hal tersebut, Ketua Umum membagi tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing kader. Setelah dibagi tugas, kader diarahkan untuk melaksanakan
tugasnya masing-masing serta mengarahkan kader-kader untuk saling membantu sama lain.
Melalui hal ini, kader LPTQ&D akan belajar bagaimana bekerjasama dengan baik. Dan pastinya
ketua pelaksana terus memantau kegiatan yang dikerjakan oleh rekan-rekannya supaya ketika ada
masalah, cepat diselesaikan.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwasannya untuk mengembangkan karakter
kerjasama dalam kegiatan safari mahasiswa, Ketua Umum LPTQ&D memberikan tugas
berdasarkan kemampuan masing-masing mahasiswa, serta mengarahkan mahasiswa untuk
saling membantu satu sama lain. Sejalan dengan penelitian Fauziddin (2016) bahwasannya cara
untuk mengembangkan karakter kerjasama yaitu dengan memberikan tugas kepada individu
atau kelompok untuk menyelesaikan masalah atau memecahkan masalah, dan berusaha
mencapai tujuan bersama. Maka melalui hal tersebut dalam kegiatan safari mahasiswa UKMK
LPTQ&D dapat melatih dan mendidik mahasiswa untuk saling bekerjasama serta mengajarkan
kepada mahasiswa untuk menyelesaikan permasalahan bersama-sama.

Adapun implementasi kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah
Palembang yaitu:

Gambar 1. Kegiatan tadarusan di Masjid/Mushollah

Pada gambar 1 menunjukkan kegiatan tadarusan baik sesama kader maupun dengan
masyarakat sekitar. Tadarusan berlokasi di masjid atau mushollah di daerah setempat. Sasaran
dalam kegiatan tadarusan ini yaitu orang dewasa (Bapak-bapak/Ibu-ibu) di malam hari dan anak-
anak di siang hari.
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Gambar 2. Kegiatan tausiyah Ramadhan

Pada gambar 2 menunjukkan kegiatan tausiyah ramadhan. Dalam kegiatan ini kader-kader
(mahasiswa) UKMK LPTQ&D ditugaskan untuk bertausiyah di depan masyarakat. Dalam
kegiatan tausiyah ramadhan ini dibagi menjadi 2 yaitu tausiyah sebelum sholat tarawih dan witir
berlangsung, dan penutupan kegiatan safari ramadhan yaitu tabligh akbar. Kegiatan ini
dilaksanakan baik di dalam masjid atau mushollah ataupun di lapangan. Sasaran kegiatan ini
ialah seluruh masyarakat daerah setempat.

Gambar 3. Kegiatan mengajar di Sekolah

Pada gambar 3 menunjukkan kegiatan mengajar di sekolah. Dalam kegiatan ini kader-
kader UKMK LPTQ&D ditugaskan untuk mengajar pendidikan agama di sekolah. Sasaran dalam
kegiatan ini ialah Sekolah-sekolah Dasar di daerah setempat.
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Gambar 4. Kegiatan perlombaan

Pada gambar 4 menunjukkan kegiatan perlombaan. Dalam kegiatan perlombaan ini memiliki
beberapa cabang lomba, yaitu lomba mewarnai, lomba adzan, lomba busana muslim dan lomba
tausiyah. Sasaran dalam kegiatan yaitu anak-anak usia 5 - 12 tahun.
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Gambar 5. Kegiatan pawai obor

Pada gambar 5 menunjukkan kegiatan pawai obor. Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin
atau kegiatan yang pasti dilakukan pada saat kegiatan safari ramadhan. Dalam kegiatan ini kader-
kader (mahasiswa) UKMK LPTQ&D serta masyarakat mengelili desa sambil bersholawat kepada
Nabi Muhammad SAW, yang diiringi dengan hadroh. Kegiatan ini dilaksanakan selepas atau
ba’da sholat isya, terawih dan witir. Sasaran dalam kegiatan ini ialah seluruh masyarakat desa
setempat.

SIMPULAN

Kegiatan safari mahasiswa atau safari Ramadhan UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah
Palembang merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan karakter mahasiswa
yang berkualitas. Karena melalui kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D akan melatih
mahasiswa untuk terbiasa berinteraksi dengan masyarakat serta melatih mahasiswa untuk
memanajemen kegiatan dengan baik, demi mencapai tujuan kegiatan. Sehingga melalui kegiatan
safari mahasiswa UKMK LPTQ&D tersebut akan dapat mengembangkan nilai-nilai positif dalam
diri mahasiswa. Serta mengembangkan karakter-karakter mahasiswa yang berkualitas.

Implikasi kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D UIN Raden Fatah Palembang dalam
studi pengembangan karakter bahwasannya melalui kegiatan safari mahasiswa UKMK LPTQ&D
dapat mengembangkan karakter religius, menghargai prestasi, tanggung jawab,
bersahabat/komunikatif dan kerjasama. Adapun kegiatan-kegiatan dalam implementasi kegiatan
safari mahasiswa UKMK LPTQ&D yaitu tadarusan, tausiyah ramadhan, mengajar materi
keagamaan di sekolah, mengadakan perlombaan dan pawai obor.
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